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MOTTO

“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka

mengubah apa yang ada pada diri mereka.”

(Q.S ar-Ra‘d Ayat 11)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Arab ke
tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.
158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal
Fonem Konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, Sebagian dengan tanda, dan Sebagian lagi dengan huruf tanda sekaligus,

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
J Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
- Ba B Be
] Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
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) Zai 4 Zet

o Sin S Es

U Syin SY es dan ye
) sad S es (dengan titik dibawah)
o dad D de (dengan titik di bawah)
L ta T te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Dengan koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

K Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

O Nun N En

g} Waw W We

A Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

s Ya Y Ye

Vokal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a.

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
S Fathah A A
R - Kasrah | |
A Dammah U U
Contoh:
S = kataba
‘j—““-’ = yazhabu
i =su’ila
:)5 3 = zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
§-im Fathah dan ya Ai adani
g=im Kasrah dan wawu lu adanu
Contoh:
el = kaifa
Js» = haula
3. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya
berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti s, rijalun
b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti - s miisa
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti << mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: s¢ s
qulitbuhum
Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h” Contoh: 4alk Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4ial) & 5 ) Raudah al-jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh:



W,  =rabbana

S =kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,

seperti :
BITNPNEN = al-karim al-kabir
Ll d}w)j\ = al-rasal al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,

seperti :

(-,:\S;S\ ol = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,

seperti :

Ol Cing = Yuhib al-Muhsinin
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
(o = syai’un
Goyel = umirty

8. Penulisan Kata atau Kalimat



Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan Kkata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata

sekata. Contoh:
u—*ﬂj\)j‘j;& JéJ &) u\} = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
O\J;!-ei\j d;\ﬁ\ s = py ‘aufii al-Kaila wa al- Mizan
Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

d}w) N{JEVEOR s = wama Muhammadun illa Rasil
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ABSTRAK

Tadzkirotul Ulum, Nafkah Perspektif Tafsir Alquran (Studi Komparasi Tafsir al-
IKlil fi Ma'ani al-Tanzil dan Tafsir al-Azhar), Skripsi, Program Studi llmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut Ilmu Al Qur’an (IIQ) An-Nur
Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini berawal dari perasaan ingin tahu peneliti terhadap penafsiran
ayat-ayat Nafkah dalam Alquran serta kaitannya dengan kewajiban suami untuk
menafkahi isterinya dalam membangun keluarga. Peneliti membaca dan mendalami
dua kitab tafsir yaitu kitab Tafsir al-Iklil fi Ma ‘ani al-Tanzil karya Misbah Mustafa
dan Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka. Kedua kitab Tafsir tersebut memiliki
karakteristik yang berbeda sehingga menimbulkan adanya persamaan dan
perbedaan. Peneliti memfokuskan pembahasan pada tiga ayat dalam Alquran yaitu
surat an-Nisa’ ayat 34 dan surat at-Thalaqg ayat 6-7.

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (Library Research).
Menggunakan metode kualitatif serta dengan pendekatan komparatif atau
(perbandingan). Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian pustakaan dan penelitian dokumentasi. Sedangkan analisis data
penelitian ini menggunakan Model analisis deskriptif dengan melalui empat
tahapan yaitu: 1) mengumpulkan ayat nafkah dalam Misbah Mustafa dan Buya
Hamka, 2) mengkaji data yang terkumpul berupa analisis deskriptif, 3)
mengkomparasikan ayat nafkah antara dua mufasir, yakni Misbah Mustafa dan
Buya Hamka, 4) memberi kesimpulan untuk menjawab dari rumusan masalah.

Hasil penelitian ini mendapatkan penemuan antara lain: perbedaan
penafsiran antara Misbah Mustafa dan Buya Hamka di dalam menafsirkan ayat-
ayat nafkah keluarga. Misbah Mustafa menjelaskan bahwa laki-laki atau suami
merupakan kepala keluarga dan bertanggung jawab atas nafkah keluarga.
Sedangkan, Buya Hamka menyebutkan bahwa laki-laki atau suami adalah
pemimpin keluarga dan nafkah keluarga dapat diupayakan oleh suami maupun
isteri, dalam hal ini Buya Hamka menegaskan bahwa isteri dapat membantu suami
dalam mengupayakan nafkah keluarga. Kemudian terdapat persamaan penafsiran
antara Misbah Mustafa dan Buya Hamka, yaitu keduanya menegaskan nafkah yang
diberikan oleh suami adalah menurut kemampuan suami tanpa mempertimbangkan
keadaan dan kecukupan isteri. Selain perbedaan dan persamaan penafsiran, hasil
penelitian ini juga menunjukkan faktor yang mempengaruhi dari munculnya
perbedaan dan persamaan penafsiran dari Misbah Mustafa dan Buya Hamka,
diantaranya yaitu: latar belakang kedua mufasir, penggunaan sumber, dan metode
tahlili yang digunakan kedua tafsir tersebut.

Kata Kunci: Nafkah, Alquran, Tafsir al-1klil fi Ma'ani al-Tanzil, Tafsir al-Azhar.
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ABSTRACT

Tadzkirotul Ulum, Livelihood from the Perspective of Quranic Interpretation
(Comparative Study of the Interpretation of al-Iklil fi Ma'ani al-Tanzil and the
Interpretation of al-Azhar), Thesis, Al-Quran and Interpretation Study Program,
Faculty of Ushuluddin, Institute of Al-Quranic Sciences (11Q) An-Nur Yogyakarta,
2025.

This research began with the researcher's curiosity about the interpretation
of the verses about sustenance in the Quran and its relationship to a husband's
obligation to provide for his wife in building a family. The researcher read and
studied two books of tafsir, namely the book Tafsir al-Iklil fi Ma'ani al-Tanzil by
Misbah Mustafa and Tafsir al-Azhar by Buya Hamka. Both books of tafsir have
different characteristics that give rise to similarities and differences. The researcher
focused the discussion on three verses in the Quran, namely Surah an-Nisa' verse
34 and Surah at-Thalaq verses 6-7.

This research uses library research. Using qualitative methods and a
comparative approach or Mugarran (comparison). The data collection process is
carried out using library research methods and documentation research. While the
data analysis of this research uses a descriptive analysis model through four stages,
namely: 1) collecting the Nafkah verses in Misbah Mustafa and Buya Hamka, 2)
reviewing the collected data in the form of descriptive analysis, 3) comparing the
Nafkah verses between the two interpreters Misbah Mustafa and Buya Hamka, 4)
providing conclusions to answer the problem formulation.

The results of this study indicate differences in interpretation between
Misbah Mustafa and Buya Hamka in interpreting the verses on sustenance. Misbah
Mustafa explains that the man, or husband, is the head of the family and is
responsible for the family's sustenance. Meanwhile, Buya Hamka stated that the
man or husband is the leader of the family and that the family's livelihood can be
provided by both the husband and the wife. In this regard, Buya Hamka emphasized
that the wife can assist her husband in providing for the family. Furthermore, there
are similarities in interpretation between Misbah Mustafa and Buya Hamka,
namely, both emphasize that the husband's livelihood is provided according to his
ability without considering the wife's circumstances and sufficiency. In addition to
the differences and similarities in interpretation, the results of this study also reveal
factors influencing the differences and similarities in interpretation between Misbah
Mustafa and Buya Hamka, including: the backgrounds of the two commentators,
the sources used, and the methods of interpretation employed.

Keywords: Livelihood, Quran, Tafsir al-Iklil fi Ma'ani al-Tanzil, Tafsir al-Azhar.
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